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RINGKASAN

I BUT , Analisis Modal Kerja Terhadap Aktivitas
Usaha PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding-
Laminating di Samarinda dibawah bimbingan ibu Dra.
Suwinnah Alwy, AS dan bapak M. Hermanto, SE.

Tujuan penelitian yang dilakukan disini adalah untuk
mengetahui kebijaksanéan manajemen dalam bidang modal
kerja yang diterapkan terhadap aktivitas usaha PT. Daya
Besar Agung Corporation Unit Moulding-Laminating diVSama-
rinda.

Dengan menggunakan alat analisis ratio likuiditas,
menunjukkan bahwa sampai saat penelitian ini PT. Daya
Besar Agung Corporation Unit Moulding-Laminating memiliki
modal kerja yang cukup dan t{dak mengalami kesukuran di
dalam melaksanakan kegiatannya maupun pembayaran kewa-
jiban kepada pihak ketiga saat hutangnya telah jatuh tem-
po, déngan modal kerja yang cukup akan dapat menjamin
likuiditas perusahaan. Apabila modal kerja berlebihan,
maka hal 1ini merupakan pemborosan yang akan menimbulkan
suatu kerugian bagi perusahaan, kérena hilangnya kesem-
patan untuk memperoleh laba yang diakibatkan adanya dana
yang tidak produktif.

Sedangkan bilamana modal kerija ini kurang atau terlalu
kecil, jelas akan menghambat kelancaran jalannya kegiatan

operasi perusahaan.



Dari hasii analisis dan pembahasan, maka nampaklah
bahwa tingkat likuiditas PT. Daya Besar AgunglCorporation
Unit Moulding-Laminating ini dalam keadaan yang sangat
baik, hal fni terbukti dari analisis ratio likuiditas
dengan jalan membandingkan .-antara aktiva lancar dengan.

hutang lancar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola umum Repelita V kNegara Republik Indonesia

adalah :

Meletakkan titik berat pada sektor pertanian
untuk memantapkan swasembada pangan dan
meningkatkan produksi hasil pertanian 1lain
nya, serta pada sektor industri khususnya
vyang menghasilkan untuk ekspor, industri yang
banyak menyerap tenaga kerja, industri peng-
olahan hasil pertanian serta industri yang
dapat menghasilkan mesin-mesin industri dalam
rangka mewujudkan struktur ekonomi yang se-
imbang antara industri dan pertanian baik
dari segi nilai tambah maupun dari segi
penyerapan tenaga kerja. 1)

Berbagai usaha telah di tempuh pemerintah dalam
berbagai bentuk kebijaksaﬁaan yang dapat menunjang pelak-
sanaan pola umum Repelita V tersebut,bentuk kebijaksanaan
yang lazim ditempuh oleh pemerintah ialah kebijaksanaan
dalam bentuk perangkat lunak, misalnya berbagai bentuk
peraturan, surat keputusan, instruksi dan lain-lain, dan
kebijaksanaan dalam bentuk perangkat keras, berupa penye-

diaan prasarana dan sarana penunjang.

1). Anonim, Buku Repelita V, Buku III,Jakarta, 1992,
halaman 122.




Hutan sabagai salah satu sumber kekayaan alam yang
sangat potensial merupakan sumber ekonomi untuk diman-
faatkan dan dilestarikan.

Sejak tahun 1970, Pemerintah memperlakukan sistem
penebangan mekanis dengan maksud mendayagunakan dan meme-
lihara hutan tersebut.

Sejalan dengan pola umum Repelita V tersebut serta
mengingat besarnya potensi hutan, maka pembangunan di
bidang industri hutan telah diatur dalam setiap pemberian
ijin Hak Pengusahaan Hutan (HPH) kepada pengusaha dengan
ketentuan wajib mendirikan pabrik pengolahan kayu dalam
jangka waktu 5 - 10 tahun sejak HPH diberikan.

Sampai dengan tahun 1978, yaitu delapan tahuﬁ sejak
diberlakukannya sistem penebangan mekanis,ternyata masih
banyak pemegang HPH yang tidak melaksanakan kewajibannya
untuk mendirikan pabrik pengo]aﬁan kayu.

Keadaan ini timbul karena didorong oleh meningkatnya per-
mintaan luar negeri terhadap kayu bulat pada saat itu.
Dilain pihak, belum adanya sangsi-sangsi nyata dari peme-
rintah terhadap para pemegang HPH yang be]um\me]akksana—
kan kewajibannya.

Atas keadaan 1ini, maka sejak tahun 1979 pemerintah
mulai menangani masalah ini, dengan dikeluarkannya ber-
bagai surat keputusan.

Sebagai akibat dikeluarkannya berbagai surat kepu-

tusan tersebut, maka terjadi penurunan ekspor kayu bulat



dan para pemegang Ijin Hak Penguasahaan Hutan (HPH) mulai
melaksanakan kewajibannya untuk membangun pabrik peng-
olah kayu, berupa pabrik kayu lapis dan kayu gergajian.

Itulah antara lain berbagai .bentuk kebijaksanaan
vyang diambil oleh pemerintah dalam menciptakan 1iklim
yang baik bagi pertumbuhan industri perkayuan di Indone—
sia.

PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding-
Laminating memiliki areal seluas +/- 200.000 hektar, ter-
letak didaerah Tarakan Kabupaten Bulungan. Bahan baku
pabrik ini sepenuhnya di suplai dari areal tersebut di
atas, sehingga tidak menimbulkan masalah terhadap penye-
diaan bahan baku, berdasarkan data dari Dinas Kehutanan
Propinsi Kalimantan Timur, potensi kayu komersial dari
areal perusahaan ini rata-rata 40 m3 kayu bulat tiap
hektarnya.

Pabrik ini memiliki mesin sebanyak satu unit dengan
produksi sekitar 12.000 m3 kayu Moulding-Laminating tiap
tahun, dengan rendemen sekitar 70 % sehingga bahan baku
( Sawn Timber ) yang diperlukan setiap tahunnya sekitar
17.415 m3 atau kayu bulat (Logs) 31.175 m3 dengan
rendemen sawn timber sekitar 55 %.

Permintaan terhadap produk kayu moulding setiap
tahun mengalami peningkatan, namun karena keadaan per-

ekonomian pada umumnhya sedang mengalami kelesuah maka



pembayaran terhadap piutang agak terlambat sehingga per-
putaran piutang perusahaan rendah. Hal ini tentunya
menimbulkan masalah penyediaan dana untuk operasi peru-
sahaan. Manajemen di tuntut untuk 1lebih memfpkuskan
perhatiannya pada kebijaksanaan modal kerja didalam peru-
sahaan, karena modal Kkerja merupakan bagian yang penting
bagi setiap perusahaan yang mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas yang akan dicapai. Seperti kita ketahui
untuk membiayai operasi suatu perusahaan diperlukan modal
kerja yang cukup, agar perusahaan dapat melaksanakan
operasi produksi secara maksimal. Terlalu besarnya modal
kerjg yang dimiliki oleh perusahaan menggambarkan inves-
tasi modal kerja yang berlebihan, berarti h%]angnya ke
‘sempatan untuk memperoleh profit terhadap danha yang
~tertanam. Hal yang demikian terdépat kecenderungan akan
menekan profitabilitas perusahaan. Sebaliknya kekurangan
modal kefja terhadap kas, piutang dan ' pesediaan akan
mengakibatkan perusahaan tidak dapat memberikan kredit
kepada 1langganan. Masalah ini dapat menurunkan tingkat
penjualan, sehingga akan mempengaruhi perusahaah.
Befdasarkan uraian - uraian tersebut diatas dan
sebagai suatu pembahasan, maka penulis membatasi diri
pada masalah kebijaksanaan manajemen dalam bidang modal
kerja yang diterapkan terhadap aktivitas usaha pada
PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding—-Laminating

di Samarinda.



Kebijaksanaan vyang baik, tepét dan praktis akan dapat

membantu perusahaan dalam usaha untuk mencapai tujuannya.
B. Perumusan Masalah

Dari urai tentang latar belakang diatas maka per-
masalahan yang timbul pada pabrik 1ini dapatlah dirumus
kan sebagai berikut
“ Apakah kebijaksanaan pembelanjaan terhadap modal kerja
sekarang ini mempunyai pengaruh terhadap aktivitas usaha,

apabila dilihat dari segi likuiditas perusahaan

\

C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan ini selain yahg tercantum
dalam lembaran judul adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kebijaksanaan manajemen
dalam bidang modal kerija yang'diterapkan terhadap ak-
tivitas usaha pada PT. Daya Besar Agung Corporation
Unit Moulding-Laminating di Samarinda.

2. Sebagai sumbangan pikiran kepada pimpinan PT. Daya
Besar Agung Corporation Unit Moulding-Laminating di
Samarinda untuk menentukan kebijaksanaan selanjutnya.

3. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pen-
didikan pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah
Samarinda, juga dapat dipergunakan sebagai bahan

informasi bagi yang memerlukan.



D. Sistematika Penulisan

Untuk dapat memberikan arah yang jelas kepada
tulisan 1ini maka dikemukakan sistematika penulisan se-
bagai berikht

BAB I dengan judul “"Pendahuluan" dikemukakan latar
~ belakang, -perumusan masalah dan tujuan penulisan serta
sistematika penulisan.

BAB II dengan judul " Dasar Teori dikemukakan ber-
bagai teori yang bersumber dari data kepustakaan yang ada
hubungannya atau yang menjadi dasar dan pembanding bagi
penelitian dan alat analisis serta yang mendukung atau
- bertentangan satu sama lainnya, dan membenarkan alter-
natif yang dipakai sebagai dasar metode pendekatan studi
yang dianggap paling rasional. Kemudian pada sub bab
berikutnya akan dikemukakan hipotesis sebagai pokok
pangkal untuk memberikan arah kepada tujuan penelitian,
serta menentukan batas-batas vyang jelas untuk menetapkan
alat analisis yang akan d{pakai.

Selanjutnya pada sub bab terakhir dikemukakan konsep-
sional dari topik tulisan ini.

BAB III dengan judul "Metode Pendekatan"” akan dike-
mukakan tentang definisi operasional, kemudian perincian
data yang diperlukan, jangkauan penelitian, tehnik pe-
ngumpulan data dan alat analisis yang akan dipakai untuk

pengujian hipotesis yang telah dikemukakan.



BAB IV dengan judul " Hasil Penelitian akan di-
kemukakan tentang gambaran umum perusahaan, struktur
organisasi, kegiatan perusahaan dan data neraca perusa-
haan.

BAB V dengan Judul " Analisis dan Pembahasan pada
bab ini dikemukakan analisis data yang diperoleh, ke-
mudian darf hasil analisis dibahas sehingga dari bab ini
dapat ditarik kesimpulan yang baik.

BAB VI dengan Judul " Kesimpulan dan Saran " di-
maksudkan sebagai bab yang akan memberikan kesimpulan
terhadap analisis dan terakhir beberapa saran sebagai

bahan referensi bagi pimpinan perusahaan ini dalam menen-

kan sistem perencanaan di masa yang akan datang.



BAB II

DASAR TEORI

A. Pembelanjaan

Dari sejarqh perkembangan perusahaan pada umumnya
dapat diketahui bahwa masalah pembelanjaan, disamping
masalah-masalah produkéi, marketing dan personalia merupa
kan masalah-masalah sentral dalam perusahaan dalam usaha
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Fungsi pembelanjaan tidak dapat dipisahkan dengan
fungsi-fungsi lainnya didalam perusahaan. Kegagalan dalam
mendapatkan dana misalnya akan dapat menghambat pembelian
bahan mentah yang selanjutnya dapat menghambat produksi.
Hambatan terhadap produksi akan berpengaruh terhadap
pemasaran dari produksinya. Kurangnya dana dapat ber-.
pengaruh pada kemampuan perusahaan untuk dapat menarik
tenaga ahli yang cakap. Kurangnya dana akan menghambat
kegiatan sales promotion, dengan singkat dapat dikatakan
bahwa masalah pembé]anjaan sangat erat hubungannya dengaﬁ
mésa1ah-masa]ah pembelian produksi, penjualan, personel
dan masalah-masalah lain yang penting dalam perusahaan.

Fungsi pembelanjaan dalam perusahaan mengalami per-
kembangan dari waktu kewaktu. Sebelum tahun 1950, fungsi
utama dari pembelanjaan adalah mendapatkaﬁ dana selanjut-
nya perhatian 1lebih besar diberikan kepada masalah peng-

gunaanh dana ( use of fund ), dan salah satu perkembangan



pada permulaan tahun 1950 ialah adanya analisis secara
sistematika dari internal manajemen di dalam struktur
perusahaan. Karena prosedur untuk menggunakan pengawasah
finansial didalam proses internal manajemen yang teiah
berkembang, maka fungsi pembelanjaanh menjadi baQian yang
penting didalam manajemen perdsahaan. |
Diwaktu yang 1lalu finansial offiser hanya berurusan
dengan masalah berapa beéarnya dana yang diperlukan oleh:
perusahaan dan kemudian dialah yang bertanggung jawab
untuk mendapatkan dana tersebut.
Didalam sistem yanhg baru terseﬁut finansial manager di-
hadapkan kepada persoalan-persoalan mendasar mengenhai
operasional perusahaan yaitu
1.'Berapa besar dan kecepatan pertumbuhan perusahaan yang
seharusnya.
2. Dalam bentuk apa aktiva harus dipertahankan oleh peru-
sahaan.»'
3. Bagaimana komposisi hutang-piutang seharusnya.
Sesuai-dengan perkembangan fungsi pembelanjaan dalam
perusahaan, maka pengertian pembelanjaan mengalami per-
kembangan mulai dari pengertian pembe]anjaan.yang hanya
mengutamakan mendapatkan dana .sampai kepada pengertian
| pembelanjaan yang membefikan pefhatian lebih besar kepada

© penggunaah dana.
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Pengertian pembelanjaan sebagaimana yang telah di-
kemukakan oleh para ahli adalah sebagai berikut :

Menurut JR. Terry, bahwa

Pembelanjaan terdiri dari tindakan penyediaan
dan memproduktifkan dari uang capital right
dan segala macam dana-dana yang digunakan
untuk menjalankan sebuah perusahaan. 2)

Sedangkan Alex S. Nitisemitro, mengemukakan pengertian
pembelanjaan dalam arti luas sebagai berikut :

Pembelanjaan adalah semua kegiatan perusahaan
yang diajukan untuk mendapatkan dan mengguna-
kan dana dengan cara yangd efektif dan
efisien. 3)

Selanjutnya, menhurut Bambang Riyanhto, bahwa

Pembelanjaan adalah meliputi semua aktivitas
perusahaan yang bersangkutan dengan usaha
untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh
perusahaan beserta usaha untuk menggunakan
dana tersebut seefesien mungkin. 4)

2). JR. Terry, Principle of Management, Disadur oleh
Winardi, Edisi Kedua, Penerbit Alumni, Bandung 1970,
haltaman 501.

3). Alex 8. Nitisemitro, Pembelanjaan Perusahaan,
Cetakan Keempat, Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta 1978,
halaman 11.

4). Bambang Riyanto, Dasar—-dasar Pembelanjaan Peru-
sahaan, Edisi Kedua, Yayasan Penerbit Gajah Mada, Yog-
yakarta, halaman 3.
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Selanjutnya dikemukakan pula arti pentingnya pembelanjaan
sebagai berikut
a. Menimbulkan perbedaan tingkat keuntungan.
b. Mempengaruhi kelancaran jalanhnya perusa-
haan. '
c. Mempengaruhi kelancaran bagian-bagian da-
lam perusahaan.
d. Dapat menyebabkan kegagalan perusahaan. 5)
Dari urai vyang telah dikemukakan tersebut diatas,
maka dapatlah disimpulkan bahwa pembelanjaan adalah se-
luruh kegiatan perusahaan tentang bagaimana mendapatkan
dana dan menggunakan dana seefesien mungkin agar tujuan

perusahaan dapat dicapai.
1. Modal Kerja

'Seperti diketahui bahwa tujuan perusahaan adalah me-
maksimalkan profit. Untuk menuju ke arah tersebut salah
satu penunjangnya adalah perusahaan melakukan manajemen'
modal kerja dengan baik.

Untuk melihat suatu sistem analisis modal Kkerja
perusahaan, maka hendaknya perusﬁhaan mempert imbangkan
keseimbangan antara nilai likuiditas, profitabilitas dan
aktivitas yang merupakan tugas dari manajer Kkeuangan.

Ia harus menjaga posisi likuiditas perusahaan serta me-

manfaatkan dana yang ada agar dana tersebut pada keadaan

5). Ibid, halaman 15.
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yang paling menguntungkan. Pada umumnya usaha untuk me-
ningkatkan profitabilitas selalu bertentangan 'dqngan
usaha untuk mencapai likuiditas, artinya 'untuk mencapai
likuiditas harus mengorbankan sebagian profitabilitas.
Oleh karena itu hendaknya perusahaan memperhatikan posisi
likuiditasnya terhadap setiap pengeluaran yang diperguna-
kan untuk membe1an]a1 aktiva tetap agar modal ker]a yang
ada bisa cukup untuk operasinya sehari-hari.
Sebab dengan modal kerja yang cukup akan dapat diperguna-
kan untuk mengambil setiap kesempatan yang menguntungkan
perﬁsahaan yang mungkin timbul..
Dengan hal-hal itulah dapat diketahui betapa pentingnya
manajemen'terhadap modal Kkerja dari suatu perusahaaﬁ,
karena dengan manajemen modal kerja yang baik akan dapat
membantu perusahaan di dalam usaha untuk mencapai tujuan.
Pengertian modal kerja secéra umum diartikan sebagai
kekayaan perusahaan yang tertanam didalam aktiva lancar
yang biasanya terdiri dari kas, surat-surat berharga,
persediaan dan piutang.
Dalam teori tentang- modal kerja disebutkan beberapa
konsep dan definisi tentang modal kerja, yaitu :
1. Konsep kuantitatif.
Konsep 1ini mendasarkan pada kuntitatif dari
pada dana yang tercantum dalam unsur aktiva
lancar, dimana aktiva ini merupakan aktiva
yang sekali berputar kembali dalam bentuk se-
mula atau aktiva dimana dana yang tertanam

didalamnya akan dapat beban lagi dalam waktu
yang pendek.
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2. Konsep kualitatif.

Apabila pada konsep kualitatif modal kerija
itu hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah
hutang 1lancar atau hutang yang harus segera
dibayar.

3. Konsep fungsional.

Konsep ini mendasarkan pada fungsi daripada
dana datlam menghasilkan pendapatan (income)
setiap dana yang dikerjakan atau digunakan
dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk
menghasilkan pendapatan. 6)

’

Pengertian modal Kkerja menurut para ahli sebagai

berikut

Menurut J. Fred Weston.

Modal kerja atau working capital adalah in-
vestasi perusahaan dalam harta jangka pendek
( kas, surat berharga jangka pendek, piutang
dan persediaan ). 7)

Sedangkan dalam perinsip—-perinsip akuntansi Indone-

sia bahwa "Modal kerja adalah merupakan selisih kelebihan

antara aktiva lancar dengan hutang lancar"”.

Selanjutnya menurut B. Suwartoyo, dikatakan bahwa :

..... Modal kerja itu bagaikan darah bagi
perusahaan jika dikendalikan secara baik akan
menjamin berhasilnya perusahaan, sedangkan
sebaliknya kalau dikelola secara serampanhgan
saja akan berakibat tidak baik bahkan mungkin
dapat berakhir dengan suatu kebangkrutan. 8)

EGS,

sara,

6). Ibid, halaman 49.

7). J. Fred Weston, Managerial Finance, Penerbit
Edisi Kelima, Jakarta, 1983, halaman 159.

8). B. Suwartoyo, Modal Kerja, Penerbit Balai Ak-
Cetakan Kedua, Jakarta, 1982, halaman 35.
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Dari uraian-uraian pengertian diatas, maka jelaslah
bahwa modal kerja merupakan hal-hal yang berhubungan
dengan manajemen aktiva 1lancar yang terdiri dari Kkas,
~ surat berharga, persediaan dan piutang beserta peﬁ—
belanjaannya terutama yang berkenaan dengan aliran kas

perusahaan.
2. Likuiditas

Likuiditas adalah yang berhubungan dengan masalah ke
mampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finan-
sialnya yang sehera harus dibayar. Likuiditas perusahaan
biasanya dapat dinyatakan dengan perbandingan antara ak-
tiva lancar dengan kewajiban—-kewajiban yang harus segera
dibayar atau disebut hutang lancar.

Menurut Alex. S. Nitisemitro, bahwa likuiditas adalah :
Kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi se-
luruh kewdjibannya yang harus segera dibayar,
untuk dapat memenuhi kewajibannya sewaktu-
waktu 1ini, maka perusahaan harus mempunyai
alat-alat untuk membayar yang berupa aktiva-

aktiva lancar yang jumlah kewajibannya yang
berupa hutang-hutang lancar. 9)

9). Ibid, halaman 28.
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Sedangkan E. Witte, mengatakan :
Masalah 1likuiditas adalah hubungan dengan
masalah kemampuan suat »perusahaan untuk me-
menuhi kewajiban finansialnya yang segera
harus dipenuhi.
Jumlah dari alat-alat pembayaran ( alat-—-alat
likuid ) yang dimiliki oleh suatu perusahaan .
pada saat tertentu merupakan kekuatan mem-
bayar dari perusahaan yang bersangkutan. .
Suatu perusahaan yandg mempunyai kekuatan mem-—
bayar belum tentu dapat memenuhi kewajiban
finansialnya yang segera harus dipenuhi atau
dengan kata lain perusahaan tersebut belum
mempunyai kemampuan membayae. 10)

Perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemi-
kian besarnya sehingga mampu memenuhi kewajiban finansial
nya yang segera harus dipenuhi, dikatakan perusahaan ter-
sebut "likuid" dan sebaliknya yvyang tidak mempunyai kemam-

' 4
puan membayar dinamakan "ilikuid".
Dengan demikian, maka yang dimaksud Likuiditas Badan
Usaha adalah kemampuan suatu perusahaan untuk dapat me-
menuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih.
Dan bila mana kewajiban yang harus dipenuhi untuk kelan-
caran perusahaan, maka dikatakan likuiditas pgrusahaan.
Untuk 1ini, maka perusahaan harus memperhatikan apakah
perusahaan setiap saat dapat memenuhi kewajibanya demi

kelancaran perusahaan, misalnya dengan membayar upah bu-

10). Ibid, halaman 17.
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ruh, gaji karyawan, pembelian bahan baku dan lain sebagai
nya.
" Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian

likuiditas adalah :
Perbandingan antara jumlah uang tunai dan ak-
tiva lain yang dapat disamakan dengan uang
tunai disatu pihak dengan jumlah hutang lan-
car di lain pihak ( likuiditas badan usaha).
Juga dengan pengeluaran untuk menyelenggara-
perusahaan dilain pihak ( likuiditas peru-
sahaan). 11)

Dari kéterangan diatas, maka kewajiban yang harus
dibayar oleh perusahaan dapat dibedakan menjadi dua
vyaitu :

1. Likuiditas Badan Usaha.

2. Likuiditas Perusahaan.

Adapun untuk mengukur tingkat likuiditas perusahdan

digunakan beberapa cara alat-alat likuiditas, yaitu :

~a. Dengan Current Ratio

Current Ratio dapat dihitung dengan jalan membanding-
kan aktiva lancar (current assets) disatu pihak dengan
hutang lancar (current liabilitas) dilain pihak, yang
biasanya dinyatakan dalam persentase. Dengan demikian
maka yang dimaksud dengan current ratio adalah perban-

dingan antara jumlah aktiva lancar ( current assets )

11). Ibid, halaman 18.
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perusahaan dengan total hutang lancar (current liabi-
litas), ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin tidak akan mampu membayar hutang-hutangnya di-

masa yang akan datang bila telah jatuh temponya.

Hal ini dapat terjadi bila adanya perubahan kéadaan
karena faktor—faktﬁr yang memperlambat penagihan dan lain
sebagainya. Akan tetapi ratio yang tidak mungkin menunjuk
kan Kkegagalan perusahaan untuk mempergunakan sumber-
sumber dana yang tersedia secara efisien.

Secara kasar dapat dikatakan bahwa bagi perusahaan yang
bukan perusahaan kredit, current ratio yang kurang dari
2 : 1, dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar
nya turun, misalnya 1lebih dari 50 persen, maka jumiah
aktiva lancarnya tidak akan cukup 1lagi untuk menutupi
hutang-hutang lancarnya.

Pedoman current ratio 2 : 1.'sebenarnya hanya didasar-
kan pada prinsip hati-hati. Dengan demikian maka pedoman
current ratio 200 persen bukanlah pedoman yang mutlak.
Dengan current ratio 2 : 1, ini berarti bahwa setiap
hutang tancar sebesar Rp. 100,- harus dijamin dengan ak-
tiva tancar Rp. 200,~- atau dijamin dengan'net working
capital sebesér Rp. 100,- dengan demikian maka ratio
modal kerja -dengan hutang lancar adalah 1 : 1, karena’
modal tak lain adalah kelebihan aktiva lancar di atas hu-

tang lancar ( 2 - 1 =1 ).
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b. Dengan Acid Test atau Quick Ratio

Untuk mendapatkan kepastian yang benar, sering dipér—
gunakan dalam mengukur tingkat likuiditas perusahaan
yaitu selain daripada current ratio dipergunakan juga
acid test ratio atau quick ratio sebagai alat pengukur
Dalam hal ini kita tidak mengambil jumiah keseluruhan
dari aktiva lancar dalam membandingkan dengan total
hufang lancar melainkan hanya mengambil beberapa ele-
men dari aktiva lancar yang mempunyai tingkat likuidi-
tas yang tinggi yaitu kas, bank, efek ( marketable
scurities ) dan piutang.

Dengan demikian, maka aquick ratio dapat diketahui
dengan membandingkan jumlah dari kas, efek dan piutang
disatu pihak dengan hutang lancar.

Apabila menggunakan quick ratio untuk menentukan tingkat
likuiditas, maka secara umum dapatlah diketahui bahwa
suatu perusahaan yang mempunyai quick ratio kurang dari
1 : 1 atau 100 %, dianggap kurang baik tingkat 1likuidi-
tasnya. B ‘

Sedangkan elemen untuk persediaan barang tidak diper-
‘hitungkan di dalam mengukur quick ratio ini, Kkarena
persediaan barang‘ dipandang sebagai elemen dari aktiva
lancar yang mempunyai tingkat likuiditas rendah dan pula

sering mengalami perubahan.
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Sedangkan untuk mempertinggi tingkat likuiditas éda-
lah dengan jelas mengingatkan bahwa current ratio adalah
merupakan angka perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar, maka setiap transaksi yang mengakibatkan
perubahan jumléh aktiva lancar atau hutang lancar, baik
masing-masing atau keduanya, akan dapat mengakibatkan
perubahan current ratio, yang mana ini berarti akan meng-
akibatkan perubahan tingkat likuiditasnya.

Adapun beberapa cara untuk mempertinggi current
ratio, sebagaimana disebutkan di muka, maka transaksi
dapat diadakan pada sektor aktiva lancar, hutang lancar
atau kedua-duanya.

1. Dengan hutang 1lancar tertentu diusahakan untuk menam-

bah aktiva lancar, dapat dilakukan dengan cara :

a. Menjual aktiva tetap ( fixed ésets )
Hasil penjualan daripada aktiva tetap ini digunakan
untuk menambah aktiva lancar.

b. Mendapatkan tambahan modal sendiri
Hasil daripada tambahan modal sendiri digunakan
untuk menambah aktiva lancar.

c. Mendapatkan tambahan hutang jangka panjang
Hasil daripada tambahah hutang jangka panjang di-

gunakan untuk menambah aktiva lancar.
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2. Dengan hutang lancar tertentu, diusahakan untuk mengu-

rangi jumlah hutang .lancar.

a. Menjual aktiva tetap ( fixed asets )
Hasil penjualan daripada aktiva tetap ini digunakan
untuk melunasi "atau membayar hutang lancar.

b. Mendapatkan tambahan modal sendiri
Hasil dari tambahan modal sendiri digunakan untuk
mengurangi hutang lancar.

c. Mendapatkan tambahan hutang jangka panjang
Hasil daripada tambahan hutang jangka panjang di-

gunakan untuk mengurang{ hutang lancar.

3. Di sektor aktiva lancar dan hutang lancar.
Dengan mengurangi jumlah hufang.1ancar bersama-sama
dengan mengurangi aktiva lancar. VPembayaran atau
penguraﬁgan hutang lancar yang dijalankan dengan pem-
bayarah uang tunai melalui bank, dengan efek atau

dengan barang.

Apabila di dalam mengukur tingkat likuiditas dengan
atau quick ratio sebagai alat pengukurnya, maka tingkat
likuiditas atau quick ratio dapat diperbesar dengan cara
sepérti tersebut diatas, tetapi tambahan dana yang diper-
oleh hanya‘ ditambahkan pada elemen-elemen aquick ratio

saja. Jadi tidak ditambahkan pada persediaan barang.



21
B. Hipotesis

Dari uraiaﬁ latar belakang peruhusan masalah, maka
dapatlah ditarik suatu dugaan sementara, yaitu :

“ Apabila perusahaan membuat kebijaksanaan menambah
akitva lancar, maka akan berpengaruh terhadap aktivitas

usaha dalam meningkatkan operasinya”.
C. Definisi Konsepsional

Ana]isis modal kerja adalah suatu analisis terhadap
sumber dan penggunaan modal kerja yang sangat penting °
bagi penganalisis intern maupun ekstern.

Sebagai pembatas ruang lingkup pembahasan, berikut
akan diberikan konsep dari penelitian ini adalah menyang-
kut dengan analisis modal kerja dalam art% konsep kuali-
tas yang disebutkan sebagai berikut :

Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap hutang jangka pendek yaitu jumlah ak
tiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka
panjang maupun dari pemilik perusahaan yang
menunjukkan tersedianya aktiva 1lancar lebih
besar dari pada hutang lancar. 12)

Yang dimaksud aktiva lancar adalah uang kas dan ak-
tiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan men-

jadi uang tunai atau dijual dalam periode berikutnya

dalam waktu paling lama satu tahun.

12). S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, Penerbit
Liberty, Yogyakarta, 1980, halaman 115.
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Sedangkan yang dimaksud dengan hutang lancar adalah
semua kewajiban keuangan perusahaan yang pembayarannya
dalam jangka pendek atau paling lama satu tahun dengan

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

Hutang lancar meliputi antara lain :
a. Hutang Dagang.
b. Hutang Wesel.
¢. Hutang Pajak. -
d. Biaya yang harus dibayar.
e. Hutang jangka pendek dan pénghasi1an yang diterima di-

muka/jasa yang belum direalisir.

Adanya modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi
~ perusahaan untuk beroperasi seekonomis mungkin dan peru-
rusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya
yang mungkin timbul disebabkan adanya krisis atau keka-
cauan keuangan.

Ratio likuiditas atau liquidity ratio adalah yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban-

kewajiban finansiq] jangka pendek (short tern debt). 13)

13). Syafaruddin Alwi, Alat-alat Analisa Dalam Pem-
belanjaan, Edisi Ke-Dua, Penerbit Bagian Penerbit Fakul-
tas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,1982,
halaman 38.




BAB III

METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

Dalam menganalisis pengaruh kebijaksanaan modal ker-
ja terhadap aktivitas usaha kalau dilihat dari segi
likuiditas dan tahapan yang harus dilalui adalah sebagai
berikut :

1. Menentukan tingkat likuiditas perusahaan per 31 Desem-
ber 1992.

2. Menentukan tingkat likuiditas perusahaan per 31 Desem-—
ber 1993. .

3. Membandingkan kedua periode tersebut di atas.

4. Mengadakén analisis ratio terhadap 1likuiditas peru-

sahaan per 31 Desember 1992 dan per 31 Desember 1993.

Dengén diketahui sebab-sebab perubahan tingkat 1i-
kuiditas ‘perusahaén dari kedua periode tefsebut, maka
akan dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam menjngkat
kan aktivitas usahanya.

PT. Daya Besar Agung Corporation adalah suatu badan
usaha yang berbentuk badan hukum perseroan terbatas (PT), -
dengan bidang usaha berupa pabrik pengolahan kayu dari
bahan baku kayu bulat (1ogs) menjadi barang jadi berupa

Plywood, Sawmill dan Moulding-Laminating.

23
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Pabrik 1ini berlokasi di Desa Bukuan Kecamatan Palaran

Kodya Samarinda Propinsi Kalimantan Timur.

Modal kerja PT. Daya Besar Agung Corporation Unif
Moulding-Laminating 1ini terdiri dari unsur-unsur yaifu
sepérti kas, piutang, persediaan bahan baku, persediaan
barang setengah jadi, yang keseluruhannya di pergunakan
untuk menjamin kelancaran ja1annyé(operasi perusahaan.

Likuiditas adalah merupakan kemampuan ' perusahaan
untuk memebayar segala kewajiban finansialnya yang berupa
hutang dagang, hutang gaji, hutang pajak dan biaya-biaya
‘lainnya yang akan dibayar tepat pada jatuh temponya
dengan jaminan aktiva 1ancaf yang dimiliki o]eh peru-

sahaan.
B. Perincian Data Yang Diperlukan

Data yang diperlukan oleh penulis dalam penelitian
ini yang berhubungan dengan adanya variabel-variabel ter-
sebut diatas adalah :

i. Sejarah berdirinya perusahaan.

2. Struktur orgénisasi perusahaan.

3. Proses produksi. ,

4. Neraca perusahaan periode Desember 1992 dan periode
Desember 1993.

5. Laporan rugi laba pefusahaan periode Desember 1992 dan

periode Desember 1993.
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C. Jangkauan Penelitian

Penelitian dilakukan pada 1lokasi pabrik PT. Daya
Besar Agung Corporation Unit Moulding-Laminating yang
terletak di Desa Bukuan, Kecatamatan Palaran, Kotamadya
Samarinda Propinsi Kalimantan Timur, dan pada kantor
Cabang pabrik di Samarinda.

Penulis meneliti hanya pada ruang lingkup masalah pembe-
lanjaan terhadap modal kerja dalam meningkatkan aktivitas
usaha perusahaan, khususnya Unit Moulding-Laminating di
Samarinda.

Penelitian 1ini terbatas pada periode Desember 1992 dan

" periode Desember 1993.
D. Tehnik Pengumpulan Data

Agar dalam penulisan ini dapat memberikan suatu gam-
baran akan sifat kebenarannya secara ilmiah dan dapat
menguraikan secara sistematik akan masalahnya maka pene-
litian ini dilaksanakan melalui dua cara yaitu :

1. Data primer ( Field work risearch ) yaitu dengan cara
mengadakan wawancara langsung kepada pihak pimpinan

. perusahaan serta mengadakan observasi langsung ke-
pabrik pengolahan.

2. Data sekunder ( Library risearch ) yaitu untuk meleng-.
kapi data yang diperoleh dari penelitian lapangan,
maka penulis membaca dan mengumpulkan data dari bebe-
rapa 1iteratur,_karangan-karangan yang ada hubungannya

. dengan permasalahan tulisan ini.
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E Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis

Dalam menganalisis kebenaran hipotesis yang telah di
kemukakan, maka penulis mempergunakan pendapat Bambang
Riyanto, sebagai berikut ﬁ,

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

1]

1. Current Ratio

Kas + Efek
2. Cash Ratio = e m————————
Hutang Lancar

Kas + Efek + Piutang
3. Quick Ratio- = e
Hutang Lancar

4. Working Capital to Total Asset Ratio =
Aktiva Lancar + Hutang Lancar

—— — ——— ————— — — " — S —— - ——— A

Jumlah Aktiva



BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding-
Laminating adaiah secara organisatoris merupakan devisi/
bagian dari PT. Daya Besar Agung Coporation Group.

Unit Moulding-Laminating ini mulai dibuka pada bulan
Januari 1992 dan memulai produksi komersialnya pada bulan
Maret 1992. |

Secara umum identitas perusahaan ini dapat dikemuka-
kan sebagai berikut :

1. Nama : PT. Daya Besar Agung Corporation.

2. Akte pendirian : No. 11 tgl. 10 Januari 1987 ( No-
taris : Anna Sunarhadi, SH ).

3. Bidang Usaha : - Plywood.
- Sawmill.
~ Moulding-Laminating

4. Status : Penanaman Modal Dalam Negeri.

5. Kantor Cabang : J1. Yos Sudarso No. é. 06 telp.
31372, 32411, 32563 dan 32424,
Fax. (0541) 31371, telex. 38197

DBA smr IA Samarinda.

6. Kantor Pusat : Ji. Angkasa No. 18 telp. 4209373
( Hunting ), Fax. 4202040 (021)
Jakarta.
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7. Alamat Pabrik ': - Desa : Bukuan.
- Kecamatan : Palaran.
- Kotamadya : Samarinda.
- Propinsi : Kalimantan Timur.

Sarana bangunan~yahg terdapat di lokasi pabrik ini
adalah bangunan untuk mesin, tempat ibadah, servis dan
pemeliharaan, kantor, perumahan, dermaga, pos keamanan
‘dan sarana olah raga.

Untuk mendukung operasinya, Unit Moulding-Laminating
ini diperlengkapi dengan peralatan seperti berikut :

a. Dua unit Four Side Planner " Sicar untuk alat blang-
king.
b. Satu unit Multi Rips “ Pinheiro " untuk alat bembe1ah

sesuai dengan ukuran kayu yang diinginkan.

¢c. Empat unit Cross Cut Fornimat untuk alat pemotong.

d. Satu unit Finger Joint “ Chuan Cher " untuk alat pe-
nyambung sisa potongan kayu dari ex. Cross Cut.

e. Satu unit Moulder 5 Spindle * Weinig 22A " untuk alat
membuat profile dan s4s ( mesin utama ).

f. Satu unit perlengkapan bengkel, untuk melayani pemeli-
haraan dan servis.

g. Dua unit Forklif " TCM " alat pengangkut kayu Moulding

dari unit produksi ke gudangvdan dari gudang ke derma-

ga.
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Untuk pembangkit tenaga listrik di ambil dari PLN.
Satu unit Crane “ P & H ", alat untuk pengangkat kayu
moulding dari dermaga ke atas ponton.

Satu unit Ponton, untuk alat pengangkut kayu moulding
dari dermaga ke kapal pemuat.

Satu unit Tug Boath, untuk alat panarik ponton.

Dua unit kapal angkutan karyawan dari Samarinda ke lo-
kasi pabrik pulang dan pergi.

Kemudian sebagai dasar yuridis operasionalnya, pab-

rik ini telah memiliki ijin sebagai berikut :

1.

Persetujuan dan Ijin-ijin Daerah.
a. Ijin lokasi : No. 594/08/BKPMD-AGR/VIII/

1981 tgl, 27-08-1981.

b. Ijin Bangunan (IMB)

No. 241/6-4/Komas/86 tgl,

26-11-1986.

: No. 188.45/18/BKPMD/11/92,

tgl, 08-01-1992.

c. Ijin Undang - Undang_
Gangguan (UUG) - No. 188.45/19/BKPMD/11/92,

tgl, 08-01-1992.



30

d. Rekomendasi Andal/AMDAL: No. 660/3313/KLH-II/1992
tgl, 23-03-1992 tentang
persetujuan studi PEl atas
nama PT. Daya Besar Agung

Corporation.

2. Hak atas tanah
a. Keputusan pemberian
hak atas tanah : No. 188.44/92/HGB-SDA/
BKPMD-AGR/VI/84 tanggal,

17-06-1984.

3. Persetujuan dan Ijin—ijih Tingkat Pusat.
a. SP/SPP Presiden dan

perubahannya : No. 115/1/PMDN/1980, tgl,
21 Juli 1980 jo
No. 147/VI/PMDN/1981 tgl,
21 Agustus 1981 jo
No. 219/VI/PMDN/1983 vtg1,
05 Oktober 1983 jo
No. 338/VI/PMDN/1984 1tgl,
19 Desember 1984 jo
No. 263/I11/PMDN/1986 tgl,
01 Juli 1986 jo
No. 323/I11/PMDN/1987 tgl,

20 Juli 1987.



b. SP. Perluasan dan

perubahannya

No.

20

No.

10

No.

23

No.

06

No.

01

No.

23

No.

21

No.

15

No.

03

: No.

20

No.

18

92/11/PMDN/1987
Juli 1987 jo
278/111/PMDN/1988
Mei 1988 jo
52/111/PMDN/1990
Januari 1990 ijo
296/111/PMDN/1991
April 1991 jo
374/111/PMDN/1992
Januari 1992.
101/11/PMDN/1988

Mei 1988  jo

46/111/PMDN/1988
Januari 1989 jo
388/111/PMDN/1989
Juni 1989 ijo
. 90/I11/PMDN/1992
Pebruari 1992.
35/11/PMDN/1992
Maret 1992 jo
734/111/PMDN/1992

Nopember 1992.
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tal,
tagl,
tal,
tal,
tal,

tgl,

tgl,
tal,
tgl,
tal,

tgl,
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Lain - lain
- RPTK : No. 150/A.5/1990 tgl,

15 Nopember 1990.

- IPDNT : No. 1147/PMDN/1983 tgl,
22 Nopember 1983.

- APIT : No. 911/N/PMDN/1983 tgl,
05 Nopember 1983.

- APET : No. 97/APET/1980 tal,

11 September 1980.

B. Proses Produksi

Untuk meningkatkan aktivitas usahanya PT. Daya Besar

Agung Corporation Unit Moulding-Laminating mempunyai be-

berapa unit mesin dengan proses produksi sebagaiman ter-

lihat pada gambar 1, dengan penjelasan sebagai berikut :

1.

2.

Log Yard adalah tempat penyimpanan bahan baku Logs.
Log tersebut dipotong dengan mesin Chain Caw sesuai
dengan ukuran (panjang) yang telah ditentukan.

Log yang telah dipotong diangkat oleh Hois dari

‘tempat pemotongan ke bagian pembelah.

Dibagian pembelah, logs tersebut dibelah dengan mesin
Bandsaw 60 dan 48 kemudiah diteruskan ke bagian pera-

jang.
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Dibagian perajang, hasil belahan dari Bandsaw 60 dan
48 diolah sesuai dengan ukuran sawn timber yang di-
inginkan dengan mesin Bandsaw 42.

Output (hasil) dari mesin Bandsaw 42 ini sudah berupa

. kayu gergajian (sawn timber) dengan berbagai macam

sortimen dan dipindahkan ke gudang sawn timber.

Kayu sawn timber yang berada digudang sawn timber se-
belum ditransfer ke unit moulding-laminating terlebih
dahulu dikeringkan (Kiln Dry) dan sesudah dikeringkan
dikembalikan ke gudang sawn timber berupa kayu sawn

timber kering dengan kadar air rata-rata 10-14 %.

Proses dari nomor 1 sampai dengan nomor 7, merupakan per-

siapan bahan baku untuk Unit Moulding-Laminating.

'8‘

10.

Kayu sawn timber kering yang ada digudang sawn timber
ditransfer ke Unit Moulding-Laminating sebagai bahan
baku dan langsung di ba1ngk%ng (s2s8).

Ripsaw yaitu alat untuk membelah kayu hasil dari
blangking sesuai dengan ukuran yang tercantum dalam
order (kontrak).

Cross-Cutt yaitu alat untuk memotong kayu hasil dari
ripsaw sesuai dengan panjang yang tercantum dalam
order, disamping itu ada juga Yyang ‘tidak sesuai

dengan order.
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11. Fingér Joint vyaitu alat untuk menyambung kayu hasil
dari cross-cutt yang tidak sesuai dengan order.

12. Moulder yaitu mesin untuk memproduksi kayu dari hasil
cross—-cutt dan finger jo{nt menjadi barang jadi yang
berupa profile maupun §48S.

13. Output (hasil) dari mesin moulder ini dipindahkan ke
gudang barang jadi.

Proses dari nomor 8 sampai dengan nomor 13, merupakan

proses produksi Unit Moulding-Laminating.
C. Struktur Organisasi

PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding-
Laminating ini mempunyai struktur organisasi yang dise-
suaikan dengan aktivitas perusahaan.

| Tenaga kerja yang dipekerjakan pada Unit Moulding-
Laminating saat ini berjumlah 75 orang. Struktur organi-
sasi yang diterapkan pada pabrik ini adalah tipe ofgahi-
garis, dimana manejer umum (General Manager) berkedudukan
di Jakarta merupakan pimpinan pabrik dan berhak membuat
laporan langsung kebada direktur di Jakarta.

Kepala Devisi Pabrik bertanggung jawab kepada mane-
jer umum ( general manager ) atas semua kegiatan pabrik,
dan berkedudukkan di lokasi pabrik Bukuan. Kepala Devisi

membawahi 1ima kepala bagian Yyaitu administrasi dan ke
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Gambar.1. LAY OUT MESIN UNIT MOULDING - LAMlNATlNG

SAMARINDA -

1 13

2 12

3 1

4 10

5 9

6 8

7
Keterangan .
f. Tempat penyimpanan bahan baku logs. 8. Mesin blangking.
2. Mesin * Chain Caw * (tempat pemotongan). 9. Mesin Ripsaw.
3. Mesin " Hois " (alat angkat). 10. Mesin Cross cutt.
4. Mesin " Bandsaw 60 dan 48 " {mesin pembelah) 11. Mesin Finger Joint.
5. Mesin " Bandsaw 42 ® (mesin perajang). 12; Mesin Mouilder.
6. Gudang Sawn timber (basah dan kering). o 13. Gudang Barang Jadi.
7. Tempat pengeringan (Kiln Dry).

Nomor 1 sampai dengan 7 merupakan Lay Out proses persiapan bahan baku unituk Mouiding-
Laminating dan nomor 8 samapal dengan 13 merupakan lay out ptbduksi Moulding-Laminating

Sumber : PT. Daya Besar Agung Corporaticn Unit Mou!dtng-Lamtnaﬁng Samarinda.
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uangan, pemasaran, produksi, bahan baku logs dan tehnik.

Bagian administrasi dan keuangan meliputi sub bagian
administrasi dan tata usaha, personalia, kasir, satpam
dan transfortasi.

Bagian pemasaran meliputi éub bagian ekspor dan
dalam negeri, pengujian, pengapalan (shipping).

Bagjan-produksi meliputi sub bagian produksi, gudang
perlengkapan (bahan pembantu), pengawasan.

Bagian bahan baku logs meliputi sub bagian logs pond
dan logs yard. ‘

Bagian tehnik meliputi sub’ bagian servise dan peme-
1iharaan,llistrik.

Dalam melaksanakan tugasnya -setiap kepala bagian
dapat berkoordinasi dengan kepala bagian lainnya atau
langsung kepada kepala devisi pabrik dengan persetujuan
kepala dev{si-pabrik.

Tujuan daripada penggunaan struktur organisasi pada
perusahaan adalah untuk mempermudah seseorang mengetahui
kedudukkan, posisi, jabatan dan bagiannya di mana meréka
sitempatkan di perusahaan. Untuk fungsi lainnya adalah
untuk mempermudah hubungan antara atasan dengan bawahan
dengan melalui jalur-jalur yané telah digambarkan pada

struktur organisasi tersebut.
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Untuk lebih jelasnya mengenai struktur oganisasi PT.
Daya Besar. Agung Corporation Unit Mou1d1ng—Lam1hating'

, Samarinda, dapat dilihat pada gambar 2 berikut. ini
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D. Kegiatan broduksi
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Untuk menghasilkan produk yang ditargetkan dan di-

inginkan perusahaan maka dalam pembagian tugas, peru—

sahaan telah menetapkan jam kerja bagi para pekerija

antara lain :

1. Pembagian jam kerja untuk seluruh karyawan yang be-

kerja di pabrik ditetapkan sebagai berikut

Hari Senin sampai dengan Kamis

Hari Jum,at

Hari Sabtu :

2. Pembagian jam kerja untuk

07.00
12.00
13.00
07.00

11.30

13.00.

07.00
12.00

13.00

tetapkan sebagai berikut :

Hari Senin sampai dengan Kamis

08.00
12.00

13.00

12.00

13.00

15.00

11.30

13.00

15.00

12.00

'13.00

16.00

seluruh pegawai

12.00
13.00

16.00

Istirahat.

Istirahat.

Istirahat.

kantor, di

Istirahat.
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Hari Jum,at - 08.00 - 11.30
: 11.30 - 13.00 -——- Istirahat.
- 13.00 - 16.00

Hari Sabtu - 08.00 - 14.00 —----— tanpa

istirahat

Apabila karyawan pabrik maupun karyawan kantor be-
kerja lebih dari waktu yang telah ditentukan, maka karya-
wan tersebut dianggap sebagai kerja lembur yang bearti

mendapat upah lembur.
E. Pokok Penelitian

Dari hasil penelitian yang mengakup data primer dan
data sekunder, di mana mempunyai hubungan dengan dasar
teori, hipotesis dan jangkauan penelitian yang telah di-
uraikan di dalam bab-bab terdahulu, bahwa yang‘menjadi
obyek penelitian di mana penulis telah mengadakan pen-
dekatan dengan pimpinan PT. Daya Besar Agung Corporatibn
Unit Moulding-Laminating Samarinda.

Dari hasil pendekatan dan penelitian yang penulis
lakukan dengan pimpinan PT. Daya Besar Agung Corporation
Unit Moulding-Laminating telah disetujui untuk memberikan
data ‘laporan keuangan selama dua tahun, termasuk pula
data laporan persediaan barang jadi yang akan diperguna-
kan sebagai alat atau media penelitian bagi penulisan

ini.
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Dalam hal ini penulis dapat memahami serta menyadari
dengan sepenuhnya bahwa data tersebut sesungguhnya merupa
kén suatu data yang menjadi rahasia dari perusahaan.
Namun dengan penuh kebijaksanaan dan disertai dengan
suatu permintaan bahwa data tersebut hanya digunakan dan
diperuntukkan bagi kepentingan penulisan saja, maka penu-
1is dapat diperkenankan untuk mempérgunakan data ter-
sebut.

Adapun data-data tersebut dapat dilihat pada tabel beri-

kut ini.



PT. DAYA BESAR AGUNG CORPORATION
UNIT MOULDING — LAMINATING
LAPCRAN RUGI LABA
PERIODE : 31 DESEMBER 1992
( dalam ribuan rupiah )

Penjualan Rp. 7,180,400.00

Harga Pokok Penjualan Rp. 5,385,360.00

Laba Kotor , Rp. 1,795,040.00
Biaya Pemasaran Rp. 110,400.00
Biaya Administrasi Rp. 78,160.00

Rp. 188,560.00

Laba Bersih Operasi Rp. 1,606,480.00
Bunga Bank Rp. 172,800.00
Biaya Lain—]éin Rp. 21,680.00

Rp. 194,480.00

Laba Bersih Sebelum Pajak Rp. 1,412,000.00

Sumber : PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding Laminating

Samarinda.



PT. DAYA BESAR AGUNG CORPORATION
UNIT MOULDING - LAMINATING
LAPORAN RUGI LABA
PERIODE : 31 DESEMBER 1993
( dalam ribuan rupiah )

Penjualan Rp. 7,862,400.00

Harga Pokok Penjualan Rp. 5,896,800.00

Laba Kotor Rp. 1,965,600.00
Biaya Pemasaran Rp. 178,800.00
Biaya Administrasi Rp. 81,800.00

Rp. 260,600.00

Laba Bersih Operasi Rp. 1,705,000.00
Bunga Bank Rp. 202,720.db
Biaya Lain-lain Rp. 21,680.00

Rp. 224,400.00

Laba Bersih Sebelum Pajak Rp. 1,480,600.00

Sumber : PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding Laminating

Samarinda.
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Tabel 1. LAPORAN PERSEDIAAN BARANG JADI PT. DAYA BESAR AGUNG
CORPORATION UNIT MOULDING-LAMINATING SAMARINDA
PERIODE JANUARI 1993 SAMPAI DENGAN DESEMBER 1993
( dalam ribuan rupiah )

— e o o ————

1 1] ]
1 ] )
! BULAN ! VULOME ! Rp.
. H (M3) '
: ) i T ' i -___—_?
! SALDO AWAL : 31 -1 2 - 1992 ! " 802 M3 ! Rp. 203,080.00 *
1 ] t ’ )
1 ] 1] ]
! PRODUKSI : ' H H
e : = =
. ' ' . :
' — JANUARI 1993 ! 508 M3 ! Rp. 128,634.00 !
1 ] ] 1
] 1 1 1
1 — PEBRUARI 1993 ' 465 M3 ! Rp. "117,746.00 !
1 ] 1 1
t . ' : [ 1
' -~ MARET 1993 ' 495 M3 | Rp. | 125,343.00 !
] t 1 ]
[] ) 1 1
' - APRIL 1993 ' 525 M3 ! Rp. 132,939.00 !
1 , ] ] 1
1] ] 1 []
' - MEI 1993 ! 507 M3 ! Rp. 128,381.00 !
1 1 ] ]
] ) ) ]
' -~ JUNI 1993 ' 498 M3 ! Rp. 126,102.00 !
1 ] t 1
] ] (] 1
! = JULI 1993 f 603 M3 ! Rp. 152,690.00 !
] ] [} t
] ] ) ]
!~ AGUSTUS 1993 ! 495 M3 ! Rp. 125,343.00 !
1 ] (] 1
] ] § )
! - SEPTEMBER 1993 ! 467 M3 ! Rp. 118,253.00 !
1 ] 1 . 1
) ] ] ]
! - OKTOBER 1993 v 513 M3 ! Rp. 129,801.00 !
] ] 1 ]
] 1) ] ]
! -~ NOPEMBER 1993 ' 507 M3 ! Rp. 128,381.00 !
] 1 t ]
1 ] ] B ¥
! -~ DESEMBER 1993 ! 515 M3 ! Rp. 130,407.00 !
z | = a
) ]
' : - ' '
!  TOTAL PRODUKSI ! 6,098 M3 ! Rp. 1,544,120.00 |
s = = a
[} ]
' : ' '
!  TOTAL STOCK ! 6,900 M3 ! Rp. 1,747,200.00 !
[} ] ] ]
] ] 1 ]

peoo— s e e e A D i S D Sl P i it Sl e e e S5 AP S i e < e, S S S S T S A S S i S S S S v e
— T e e e e e e e e e e e o e e e i e et e e

Sumber : PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding-Laminating Samarinda.
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Daerah tujuan pemasaran dan persentase volume pen-
jualan adalah : |
1. Untuk suplai ekspor, dengan tujuan :

a. Eropa, sebanyak 65 persen dari seluruh total ek-
vspor.
b. Asia ( Korea Selatan ), sebanyak 35 peréen dari se-

Turuh total ekspor.

2. Untuk suplai da]am negeri tidak ada.



Tabel 2. PT. DAYA BESAR AGUNG CORPORATION UNIT MOULDING-LAMINATING
NERACA PERBANDINGAN 31 DESEMBER 1992 DAN 31 DESEMBER 1993.
( DALAM RIBUAN RUPIAH )
31-12-1992 31-12-1993 TURUN NAIK
1
2 3 4 5

AKTIVA

AKTIVA LANCAR :

-Kas 1,320,000.00 1,592,200.00 - 272,200.00

-Bank 1,400,000.00 1,640,080.00 - 240,080.00

- Piutang 840,400.00 1,075,000.00 - 234,600.00

- Persediaan Barang : _

- Bahan Baku- 864,000.00 1,164,800.00 - 300,800.00
- Bahan Pembantu 1,000.00 1,200.00 - 200.00
- Bahan Jadi 1,241,000.00 1,747,200.00 - 506,200.00

Jumiah Aktiva Lancar 5,666,400.00 7,220,480.00 - 1,554,080.00'

AKTIVA TETAP : -

- Tanab 1,560,000.00 1,560,000.00 - :

— Bahgunan 1,260,800.00 1,400,684.00 139,884.00

- Mesin 1,320,000.00 1,246,000.00 (74,000.00) -

- Perabotan dan Peralatan 73,200.00 60,200.00 (13,000.00) -
Jumlah Aktiva Tetap 4,214,000.00 4,266,884.00 (87,000.00) 139,884.00
Jumlah Aktiva 9,880,400.00 11,487,364.00 - 1,693,964.00

PASIVA

HUTANG LANCAR :

- Hutang Dagang 1,240,400.00 1,564,320.00 - 323,920.00

- Biaya yang masih harus

di bayar 1,680.00 2,596.00 - 916.00

- Hutang Pajak 1,800.00 1,800.00 - -
Jumlah Hutang Lancar 1,243,880.00 1,568,716.00 - 324,836.00

HUTANG JANGKA PANJANG : .

- Hutang Bank 1,160,400.00 1,560,000.00 - 399,600.00

MODAL:

- Modal Sendiri 2,800,000.00 2,800,000.00 - -

- Laba tahun berjalan 1,412,000.00 1,480,600.00 - 68,600.00

- Laba ditahan 3,264,120.00 4,078,048.00 - 813,928.00
Jumlah Modal 7,476,120.00 8,358,648.00 - * 882,528.00
Jumliah Pasiva 9,880,400.00 11,487,364.00 - 1,606,964.00

e e o s o o . et S S S e e S S S S e G S S S S S e e

Analisis Data Dari PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding-Laminating
Samarinda

Sumber :



BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis dan Pengujian Hepotesis

Berdasarkan data yang tertera pada hasil peﬁeTitian
pada bab IV, menunjukkan bahwa pada tahun 1993 terjadi ke
naikkan jumlah aktiva sebesar Rp. 1,606,964.00, bila di
bandingkan dengan tahun 1992 seperti terlihat pada tabel
2, hal ini disebabkan oleh :

1. Jumlah aktiva lancar naik sebesar Rp. 1,554,080.00
kenaikan ini disebabkan oleh naiknya kas, bank,piutang
dagang dan juga persediaan barang.

2. Jumlah aktiva tetap terjadi juga kenaikkan sebesar
Rp. 139,884.00, disamping itu terjadi penerimaan pada
pos mesin sebesar Rp. 74,000.00 serta pos perabotan
dan peralatan sebesar Rp. 13,000.00.

3. Jumlah hutang lancar naik sebesar Rp. 324,836.00 di-
mana kenaikkan ini disebabkan oleh bertambahnya hutang
dagang dan biaya yang masih harus dibayar.

4. Laba perusahaan juga naik sebgsar Rp. 813,928.00 ke-

naikkan ini diperoleh dari hasil penjualan produksi.

Kemudian data pada bab IV, dihitung dengan mengguna-

kan model-model dan peralatan yYang telah dirumuskan pada

49
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dasar teori maupun pada metode pendekatan, maka dibawah

ini disampaikan model tersebut sebagai berikut :

1. Perhitungan Ratio Likuiditas PT. Daya Besar Aguhg
Corporation Unit Moulding-Laminating Samarinda tahun
1992.

Aktiva Lancar
a. Current Ratio = -—-=————————————-
Hutang Lancar

Rp. 5,666,400.00

Rp. 1,243,880.00

= Rp._4,56 atau 456 persen

Kas + Efek
b. Cash Ratio = memmmomm—————ee—
Hutang Lancar

Rp. 1,320,000.00

Rp. "1,243,880.00

= Rp. 1,06 atau 106 persen

Kas + Efek + Piutang

Hutang Lancar

c. Quick Ratio

Rp. 1,320,000.00 + Rp. 840,400.00
Rp. 1,243,880.00

Rp. 2,160,400.00

Rp. 1,243,880.00

= Rp. 1,74 atau 174 persen



d. Working Capital

to Total Asset Ratio =

Aktiva Lancar + Hutang Lancar

2. Perhitungan

Ratio

Jumlah Aktiva

51

5,666,400.00 — Rp. 1,243,880.00

Rp. 9,880,400.00

4,422,520.00

9,880,400.00

0,45 atau 45 persen

Likuiditas PT. Daya Besar

Agung

Corporation Unit Moulding-Laminating Samarinda tahun

1993.

a. Current Ratio =

b. Cash Ratio =

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

Rp. 7,220,480.00

Rp. 1,568,716.00
Rp. 4,60 atau 460 pérsen
Kas ¥ Efek

Hutang Lancar

1,592,200.00

Rp. 1,568,716.00

Rpa

Rp. 1,01 atau 101 persen
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Kas + Efek + Piutang

Hutang Lancar

c. Quick Ratio

Rp.1,592,200.00 + Rp.1,075,000.00
Rp. 1,568,716.00

Rp. 2,667,200.00

‘Rp. 1,568,716.00

= Rp. 1,70 atau 170 persen

d. Working Capital to Total Asset Ratio =
Aktiva Lancar + Hutang Lancar
Jumlah Aktiva
Rp. 7,220,480.00 - Rp. 1,568,716.00
Rp. 11,487,364.00
Rp. 5,651,764.00
Rp. 11,487,364.00

= Rp. 0,49 atau 49 persen

Dari hasil perhitungan analisis ratio likuiditas

PT. Daya Besar Agung Corporation Unit Moulding-Laminating
/

Samarinda, maka dapatlah disusun suatu tabel ratio likui-

ditas untuk tahun 1992 dan tahun 1993 sebagai berikut :
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Tabel 3. PT. DAYA BESAR AGUNG CORPORATION
‘ CORPORATION UNIT MOULDING-LAMINATING SAMARINDA
RATIO LIKUIDITAS
31 DESEMBER 1992 DAN 31 DESEMBER 1993
( dalam ribuan rupiah )

] ] 1 ] 1
1 ] ) ] 1
' ' : TAHUN ' i
' NO ! RATIO LIKUIDITAS ! - INAIK/TURUN |
| ; ' 1992 i 1993 : o
[ { [} 1] 1 ] ]
) ] 1 1 1 t
] -—l T ] B -T-_ T 1 ---T
] ] ) ] ) )
' 1 | Current Ratio ! 456 | 460 ! + 4 !
1 ] 1 t ] 1
] ] ] ] t 1
: 2 | Cash Ratio ! 106 | 101 | -5 !
] ] ] ] 1 1
1 1 [] Vv [] (]
! 3! Acid Test Ratio atau ' ' ' ‘
] 1 ] ] ] t
) ] ] ] ) ]
! ! Quick Ratio ' 174 ! 170 !} -4 :
{ ] 1 1 1 1
1 t ] ] 1 1
' 4 ' Working Capital to ! H ' '
] 1 i ] ]
1 1] ] ) 1
! Total Assets Ratio ' 45 | 49 | + 4 :
. ' ' " H
] [} ] ] )
1 1 1 ] ]

" - - -

Sumber : Hasil analisis dari data PT. Daya Besar Agung Corporation

Uit Moulding-Laminating Samarinda.



54

B. Pembahasan

Seperti telah diuraikan didalam bab-bab terdahulu,
bahwa current ratio yang kurang dari 2 : 1 dianggap
kurang baik sebab bilamana aktiva lancarnya turun 1lebih
dari 50 ﬁersen, maka jumiah aktiva lancarnya tidak akan
cukup lagi untuk menutupi hutang lancarnya.

Pedoman current ratio 2 : 1 hanya didasarkan pada prinsip
hati-hati, dengan demikian bukanlah pedoman yang mutlak.
Sedangkan quick ratio yang kurang dari 1 : 1 dikatakan
bahwa tingkat likuiditas perusahaan kurang baik. |
Jadi dengan demikian, bagi perusahaan yang mempunyai
current ratio lebih dari 2 : 1, dan gick ratio lebih dari
1 : 1, berarti perusahaan tersebut dapat menutupi segala
kewajiban keuangannya dengan aktiva lancar yang dimiliki~-
nya, akan tetapi bilamana current rationya Kkurang dari
1 : 1, me;yatakan bahwa sebagian dari hutang lancarnya
dapat ditutupi dengan quick ratio, dan sisanya harus di-
tutupi dengan persediaan barang yang dimiliki oleh peru-
~sahaan.

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada sub
bab diatas, menunjukkan bahwa adanya peningkatan kekuatan
perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek apabiia

telah jatuh tempo.
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Hal ini disebabkan 6leh meningkatnya aktiva lancar yang
terdiri dari komponen kas, bank, piutang dan persediaan
seperti terlihat pada tabel 3, dimana current ratio pada
tahun 1992 sebesar 456 persen meningkat menjadi 460
persen pada tahun 1993. Hal ini menyatakan bahwa setiap
rupiah hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar
Rp. 4,56 untuk tahun 1992 dan Rp. 4,60 untuk tahun 1993.

Cash ratio walaupun mengalami penurunan dari 106
persen tahun 1992 menjadi 101 persen pada tahdn 1993,
namun perusahaan masih mampu menjamin setiap rupiah hu-
tang lancar -dengan kas dan efek sebesar Rp. 1,06 tahun
5992 dan Rp. 1,01 untuk tahun 1993.

Acid test ratio atau quick ratio juga mepga]ami'pe-
nurunan dari 174 persen tahun 1992 menjadi 170 persen
téhun 1993, tetapi setiap hutang lancar dijamin oleh kas,
efek dan piutang sebesar Rp. 1,74 untuk tahun 1992 dan
Rp. 1,70 untuk tahun 1993. |

Working capital to total assets ratio mengalami pe-
ningkatan dari 45 persen pada tahun 1992 menjadi 49
persen pada tahun 1993, hal ini menunjukkan bahwa setiap
rupiah aktiva yang terdiri dari modal kerja Rp. 0,45
tahun 1992 dan Rﬁ. 0,49 pada tahun 1993.

Maka dengan demikian, hipotesis yang telah dirumus-

kan pada bab tiga terdahulu dapat dibuktikan kebenaranya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A.'Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat di-
tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Neraca perbandingan tahun 1992 dan tahun 1993 menunjuk
kan bahwa pada tahun 1993 terjadi kenaikkan keuangan
sebesar Rp. 1,606,964.00, kenaikkan ini disebabkan
bertambahnya aktiva lancar sebesar Rp. 1,554,080.00,
aktiva tetap sebesar Rp. 139,884.00 disamping itu
terjadi pula penurunan pada pos meﬁin sebesar Rp.
74,000.00, serta pos perabotan dan peralatan sebesar
Rp. 13,000.00. ,
Sedangkan hutang lancar terjadi kenaikkan sebesar Rp.
324,836.00 begitu pula laba perusahaan naik sebesar

Rp. 882,528.00.

2. Current ratio pada tahun 1992 ke tahun 1993 menunjuk-
kan kenaikkan 4 persen yaitu dari 456 persen tahun
1992 dan 460 persen untuk tahun 1993.

Dengan demikian perusahaan PT. Daya Besar Agung Corpo-
ration unit Moulding-Laminating masih likuid karena
perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar

masih diatas 200 persen.

56
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3. Cash ratio pada tahun 1992 ke tahun 1993 menunjukkan
penurunan sebesar 5 persen yaitu dari 106 persen tahun
1992 dan 101 persen tahun 1993, biarpun terjadi pe-
nurunan tetapi perusahaan masih mampu menutupi segala

hutang lancarnya.

4. Acid test ratio atau quick ratio pada tahun 1992 ke
tahun 1993 menunjukkan penurunan sebesar 4 peréen
yaitu dari 174 persen tahun 1992 menjadi 170 persen
tahun 1993, biarpun terjadi penurunan tetapi peru-
sahaan masih mampu memenuhi segala kewajibannya yang
berupa hutang lancar dengan jumlah aktiva lancar yang

lebih 1likuid.

5. Working capital to total assets, menunjukkan kenaikkan
sebesar 4 persen yaitu dari 45 persen pada tahun 1992
dan .49 persen pada tahun 1993, berarti perusahaan
dalam operasinya tidak mengalami kesulitan.

Jadi dengan demikian~ hipotesis yang telah dikemukakan

pada bab terdahulu terbukti kebenarannya yaitu dengan

terjadinya peningkatan aktiva lancar maka aktivitas peru-

sahaan meningkat.
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B. Saran-saran

Dalam rangka .untuk meningkatkan aktivitas usaha pe-
rusahaan PT. Daya Besar Agung Corporation unit Moulding-
Laminating Samarinda, sebaiknya perusahaan mengadakan
perencanaan dan pengendalian terhadap pemakaian modal
kerja secara teliti dan efisien.

Untﬁk persediaan, baik itu berupa persediaan bahan
baku maupun persediaan barang jadi sedapat mungkin diper-
kecil, demikian pula halnya dengan piutang dagang, karena
hal ini akan berpengaruh terhadap besar kecilnya jumlah
modal kerja.

Untuk tingkat ratio likuiditasnya perlu dipertahan-
kan dan dijaga pada masa mendatang,biarpﬁn tingkat likui-
ditas sekarang ini tinggi, tetapi kalau penggunaan modal
kerja dimasa yang akan datang kurang tepat akan menimbul-

kan kerugian bagi perusahaan.
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